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ABSTRAK

Ratna Kusuma Dewi, NIM: 12202173106 “Penggunaan Metode Hafalan
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Pada Siswa Kelas 3 Di Pesantren Putri Al-
Mawaddah 2 Blitar Tahun Ajaran 2020/2021. Skripsi, Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab, Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan, IAIN Tulungagung. Pembimbing,
Muhamad Asngad Rudisunhaji, S.Ag., M.S.1

Kata Kunci: Penggunaan Metode Hafalan, Pembelajaran Keterampilan

Berbicara.

Latar Belakang: Dalam pembelajaran bahasa arab, Keterampilan berbicara
adalah keterampilan yang penting, karena keterampilan berbicara merupakan tujuan
awal seseorang belajar suatu bahasa agar dapat mengungkapkan dan menanggapi
suatu kalimat dengan baik menggunakan bahasa arab. Keterampilan berbicara bahasa
arab juga harus dilakukan sesering mungkin dengan pelatihan maupun kebiasaan,
karena berbicara dengan bahasa arab tidak semudah berbicara bahasa ibu. Oleh
karena itu pembelajaran bahasa arab membutuhkan metode pembelajaran untuk
mencapai tujuan yang diharapkan mampu dikuasai oleh siswa. di pesantren putri al-
mawaddah 2 sudah menggunakan metode hafalan dalam pembelajaran bahasa arab
khusunya pada mata pelajaran mahfudzot, maka dari itu peneliti ingin melakukan
penelitian mengenai penggunaan metode hafalan untuk pembelajaran keterampilan

berbicara bahasa arab di pesantren putri al-mawaddah 2.

Fokus penelitian: 1) Bagaimana penggunaan metode hafalan dalam
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa arab pada siswa kelas 3 di pesantren
putri al-mawaddah 2 blitar tahun ajaran 2020/2021? 2) Bagaimana hasil keterampilan
berbicara pada pembelajaran bahasa arab dengan penggunaan metode hafalan pada

siswa kelas 3 di pesantren putri al-mawaddah 2 blitar tahun ajaran 2020/2021?

Metode Penelitian: Menggunakan pendekatan kualitatif dan desain

deskriptif. Kehadiran peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. Tempat



penelitian di pesantren putri Al-Mawaddah 2. Metode pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi tentang penggunaan metode
hafalan dan pembelajaran bahasa arab (mahfudzot) dengan ketrampilan berbicara.
Metode analisis data menggunakan tiga tahap, yaitu: Reduksi data, pemaparan data,
dan penarikan kesimpulan. Dan pengecekan keabsahan data menggunakan
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, dan triangulasi.

Hasil Penelitian: 1) Penggunaan metode hafalan diawali dengan guru
menulis mufradat diatas papan tulis kemudian membacakannya dan diikuti oleh
peserta didik secara berulang sampai sekiranya peserta didik hafal, lalu guru
melafalkan bait-bait atau bagian teks kalimat kemudian menjelaskannya kemudian
peserta didik menirukan, guru menulis bait-bait atau teks kalimat diatas papan tulis,
guru membacakan kembali bait-bait tersebut setelah selesai menulis untuk
memastikan kembali kebenaran tulisan, guru membaca teks kalimat dan kosa kata
diatas papan tulis untuk memastikan kebenaran tulisan, dan peserta didik
memperhatikan tulisan mereka masing-masing, peserta didik memperhatikan papan
tulis untuk mencari kalimat atau kata yang belum difahami kemudian ditanyakan
kepada guru. Dilanjutkan peserta didik menulis apa yang telah ditulis diatas papan
tulis di buku tulis masing-masing, setelah selesai menulis guru meminta salah satu
siswa atau lebih untuk membaca tulisannya dengan membenarkan tulisan jika ada
yang salah, kemudian peserta didik membaca keras kemudian pelan untuk persiapan
menjawab pertanyaan, dan guru menghapus kosa kata diatas papan tulis. Kemudian
guru meminta agar peserta didik menutup buku tulis masing-masing. Selanjutnya
guru menugaskan kepasa siswa untuk menghafalkan materi. Dalam proses
menyetorkan hafalan siswa membawa buku tulis masing-masing, kemudian
menyerahkan buku tulis tersebut kepada guru untuk ditandatangani sebagai bukti
bahwa mereka benar-benar sudah menyetorkan hafalannya. Kemudian siswa mulai
menghafalkan bait per bait dari mahfudzot dan guru menyimak hafalannya. Jika
hafalan sudah selesai dan dinyatakan lulus maka guru bertanya tentang mufradat

mengenai materi tersebut, kemudian siswa diminta untuk menjelaskan maksud dari



bait per bait ataupun menyimpulkan dari bait per bait. Hasil dari penelitian ini santri
dapat melatih kemampuan kalam melalui hafalan serta menjabarkan dan
menyimpulkan apa yang dihafalkan. 2) Hasil keterampilan berbicara bahasa arab
dengan penggunaan metode hafalan terlihat dari respon siswa di kelas, dimana siswa
lebih mudah menghafal tentang materi maupun tugas yang diberikan guru, kemudian
siswa dapat memahami materi yang ditugaskan dan mereka dapat menjelaskannya
dengan deskripsi yang jelas. Kemudian faktor-faktor keberhasilan penggunaan
metode hafalan untuk pembelajaran ketrampilan berbicara dalam pengajaran bahasa
Arab adalah : Guru, siswa, lingkungan bahasa, semangat siswa dan kecintaan siswa
untuk melatih berbicara dengan bahasa Arab.  Adapun faktor-faktor yang
memengaruhi kegagalan metode hafalan adalah : adanya siswa yang proses

menghafalnya lama, adanya siswa siswa yang malas hafalan.



ABSTRACT
Ratna Kusuma Dewi, Student ID: 12202173106 "The Use of the Rote Method in
Arabic Learning for Grade 3 Students at the Al-Mawaddah Islamic Boarding School
2 Blitar 2020/2021 Academic Year. Undergraduate Thesis, Department of Arabic
Language Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic
Institute of Tulungagung. Supervisor: Muhamad Asngad Rudisunhaji, S.Ag., M.S.I
Keywords: Use of Rote Method, Speaking Skills Learning.

Background Knowledge: In learning Arabic, speaking skill is an essential
skill because speaking skill is the initial goal of a person learning a language to
express and respond to a sentence well, for example, using Arabic. Arabic speaking
skills must also be practiced as often as possible with training and habits because
speaking Arabic is not as easy as speaking the mother tongue. Therefore, learning
Arabic requires learning methods to achieve the expected goals to be mastered by
students. At the Al-Mawaddah Islamic boarding school 2, they have used a rote
method in learning Arabic, especially in mahfudzot (Arabic vocabulary) subjects.
Therefore, the researcher wanted to research about the use of the rote method for
learning Arabic speaking skills at the Al-Mawaddah Islamic Boarding School 2.

Research focus: 1) How is the use of the rote method in learning Arabic
speaking skills for Grade 3 Students at the Al-Mawaddah Islamic Boarding School 2
Blitar 2020/2021 Academic Year? 2) What are the results of speaking skills in
learning Arabic by using the rote method for Grade 3 Students at the Al-Mawaddah
Islamic Boarding School 2 Blitar 2020/2021 Academic Year?

Research Method: This study uses a qualitative approach and descriptive
design. The presence of the researcher is the main instrument in this study. The
research location is in Islamic boarding school girls Al-Mawaddah 2. Data collection
methods are using observation, interviews, and documentation on the use of
memorization and learning methods Arabic (mahfudzot) with speaking skills. The
data analysis method uses three stages: data reduction, data exposure, and drawing
conclusions. Then, checking the validity of the data is using extended observations,

increased persistence, and triangulation.



Research results: 1) The use of the rote method training began with the
teacher writing Arabic vocabulary (mufradat) on the blackboard. Then, she read it,
and the students followed her repeatedly until the students memorized it. This method
of memorizing word by repeting it over and over is called rote method. Then, the
teacher recited the verses or parts of the sentence text and explained them. Then,
students read it by saying it. Next, the teacher wrote verses or text sentences on the
blackboard, and the teacher reread the verses. After finishing writing to confirm the
correctness of the writing, the teacher read the sentence text and vocabulary on the
blackboard to ensure the correctness of the writing. Students paid attention to their
writings on a notebook, and they also paid attention to the blackboard to look for
sentences or words that have not been understood and then asked the teacher. Then,
students wrote following what had been written on the blackboard in their notebooks.
After finishing writing, the teacher asked one or more students to read their writing
and correcting the writing if something is wrong. Then, students read aloud and then
read slowly to answer questions, and the teacher erased the vocabulary on the
blackboard. Then, the teacher asked the students to close their notebooks. Next, the
teacher assigned students to memorize the vocabulary. In reporting memorization to
the teacher, students carried their notebooks. Then, they handed it to the teacher to
sign as proof that they had reported their memorization. Then, the students began to
memorize the word by word of the Arabic vocabulary, and the teacher listened to the
memorization. If the memorization was completed and passed, the teacher asked
about the mufradat and asked to explain and conclude the meaning of those verses.

Thus, the results of this study are that students can practice the ability
of kalam through rote memorization and describe and conclude what is memorized.
2) The results of speaking Arabic skills using the rote method can be seen from
students' responses in the class, where students are easier to memorize the material
and assignments given by the teacher. Then, students can understand the assigned
material, and they can explain it with clear descriptions. Factors that support applying
the rote method for learning speaking skills in teaching Arabic are teachers, students,

language environment, students' enthusiasm, and students' love to practice speaking



Arabic. On the other hand, the factors that influence the failure of this method are that
some students have a long memorization process, and some students are lazy to

memorize.



